INTISARI

Ekstrak daun pandan dan bunga kenanga masing-masing telah terbukti
memiliki daya tolak terhadap nyamuk Aedes aegypti, namun penggunaan ekstrak
kombinasi dari keduanya terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti belum
dilakukan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh ekstrak kombinasi daun
pandan dan bunga kenanga terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti yang
dilakukan dalam waktu 8 jam.

Penelitian eksperimental dengan post test only control grup design.
Ekstrak kombinasi daun pandan dan bunga kenanga dibuat dengan metode
maserasi dalam konsentrasi 15%, 20%, 35%, dan 50%. Kelompok kontrol negatif
dan positif (DEET) juga disertakan. Ekstrak kombinasi disemprotkan melalui
spray pada lengan probandus sebelum ditempatkan ke kandang berisi 25 ekor
nyamuk Aedes aegypti betina. Pengamatan jumlah nyamuk yang hinggap
dilakukan lima menit setelah penyemprotan pada tiap jam selama delapan jam.
Perbedaan daya tolak dianalisis dengan uji kruskal wallis dan mann whitney.

Penelitian yang dilakukan dalam waktu 8 jam didapatkan daya tolak
nyamuk pada kontrol negatif tidak memiliki pengaruh, kontrol positif memiliki
daya tolak efektifitas tertinggi di jam ke-4 sampai jam ke-6 sebesar 100%, pada
ekstrak kombinasi 15%, 20%, dan 35% memiliki daya tolak efektifitas tertinggi di
jam ke-5 sampai jam ke-6, pada kelompok ekstrak kombinasi 50% memiliki daya
tolak efektifitas tertinggi di jam ke-5 sampai jam ke-7. Uji kruskal wallis
diperoleh nilai p<0,05 di setiap jam pengamatan. Uji mann whitney di jam ke-5 di
tiap perlakuan diperoleh nilai (p=1) untuk uji perbedaan daya tolak antar dua
kelompok.

Terdapat pengaruh ekstrak kombinasi daun pandan dan bunga kenanga
terhadap daya tolak nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi 15%, 20%, 35%,
dan 45%.

Kata kunci: Ekstrak Daun Pandan, Bunga Kenanga, Aedes aegypti.

Xiii



